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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan: (1) metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan tipe STAD dalam pembelajaran reading comprehension; (2) 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode konvensional dalam pembelajaran 
reading comprehension; (3) metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode 
konvensional dalam pembelajaran reading comprehension; dan (4) metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, tipe STAD dan konvensional dalam pembelajaran reading 
comprehension siswa kelas X SMKN 1 Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain pretest-posttest 
nonequivalent control group design dengan dua kelompok eksperimen, masing-masing diberi 
perlakuan dengan mengunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe STAD 
serta satu kelompok kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Populasi penelitian 
adalah seluruh kelas X SMKN 1 Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu yang berjumlah 
empat kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara random dengan teknik simple random 
sampling sehingga diperoleh tiga kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
yaitu kelas X TKJ, X AP 1 dan X AP 2. Pengumpulan data menggunakan tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda yang telah diujicoba di SMKN 1 Simpang Empat Kabupaten Tanah 
Bumbu dengan nilai Alpha sebesar 0,889. Pengujian validitas butir soal dilakukan dengan 
expert judgment sedangkan uji reliabilitas menggunakan ITEMAN. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t 2 sampel bebas dan Anava satu jalan yang dilanjutkan dengan uji Scheffe. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan keefektifan penerapan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe STAD yang signifikan dalam 
pembelajaran reading comprehension, dengan nilai sig. 0,006 lebih kecil dari tingkat sig. 
yang ditetapkan (α) 0,05; (2) ada perbedaan keefektifan penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan metoe pembelajaran konvensional yang signifikan dalam 
pembelajaran reading comprehension, dengan nilai sig. 0,000 lebih kecil dari tingkat sig. 
yang ditetapkan (α) 0,05; (3) ada perbedaan  keefektifan penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional yang signifikan dalam 
pembelajaran reading comprehension, dengan nilai sig. 0,011 lebih kecil dari tingkat sig. 
yang ditetapkan (α) 0,05; dan (4) ada perbedaan keefektifan penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional yang signifikan 
dalam pembelajaran reading comprehension,  dengan nilai sig. 0,000 lebih kecil dari tingkat 
sig. yang ditetapkan  (α) 0,05 dengan nilai rata-rata kelompok  Jigsaw sebesar 56,4118; nilai 
rata-rata kelompok  STAD sebesar 51,4706 dan nilai rata-rata kelompok konvensional 
sebesar 47,1471. Hal ini berarti pembelajaran reading comprehension dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw paling efektif dibandingkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru dapat menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw sebagai alternatif dalam pembelajaran reading comprehension yang 
lebih efektif dibandingkan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun 
metode pembelajaran konvensional. 
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This study aims to find out the effectiveness of (1) cooperative learning of Jigsaw and 
of STAD in teaching reading comprehension; (2) cooperative learning of Jigsaw and 
conventional learning in teaching reading comprehension; (3) cooperative learning of STAD 
and conventional learning in teaching reading comprehension; and (4) cooperative learning of 
Jigsaw, of STAD and conventional learning in teaching reading comprehension of the first 
year students of SMKN 1 Kusan Hilir Tanah Bumbu Regency. 
This study was a quasi-experiment which applied pretest-posttest nonequivalent 
control group design, using two experimental groups, each of which received treatment of the 
cooperative learning of Jigsaw and of STAD, and one control group receiving the 
conventional learning. The population comprised four classes of SMKN 1 Kusan Hilir Tanah 
Bumbu Regency of which the sample was randomly established using the simple random 
sampling technique to obtain three classes for the experimental and control groups, i.e. X 
TKJ, X AP 1 and X AP 2.  The data were collected by giving a written test in multiple 
choices form which had been tested to students of SMKN 1 Simpang Empat Tanah Bumbu 
Regency with an Alpha value of 0.889. The instrument validity was assessed using expert 
judgment meanwhile the reliability using ITEMAN version.The data were analyzed using 
independent samples t-test and one way ANOVA, followed by the Scheffe test. 
The results of the study show that: (1) there is a significant difference in the 
effectiveness between cooperative learning of Jigsaw and of STAD in learning reading 
comprehension with a Sig. value of 0.006 is less than an assigned level of Sig. of 0.05; (2) 
there is a significant difference in the effectiveness between cooperative learning of Jigsaw 
and conventional methode in learning reading comprehension with a Sig. value of 0.000 is 
less than the assigned level of Sig. of 0.05; (3) there is a significant difference in the 
effectiveness between cooperative learning of STAD and conventional methode in learning 
reading comprehension with a Sig. value of 0.011 is less than the assigned level of Sig. of 
0.05; and (4)  there is a significant difference in the effectiveness among cooperative learning 
of Jigsaw, of STAD and conventional methode in learning reading comprehension with a Sig. 
value of 0.000 is less than the assigned level of Sig. of 0.05 with the mean value of Jigsaw 
group is 56.4118, the mean value of STAD group is 51.4706 and the mean value of 
conventional method group is 47.1471. These results indicate that Jigsaw is the most 
effective of the three learning method in improving students’ reading comprehension skill. 
From the results of the study it can be concluded that teachers can apply Jigsaw method as an 
alternative in teaching reading comprehension, which is more effective than the application 
of STAD and conventional methodes.  
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